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ABSTRAK

Intensitas gempa bumi di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun, sehingga
kebutuhan akan struktur bangunan yang tahan terhadap gempa menjadi hal yang sangat penting dan
harus terpenuhi di Indonesia. Pada gedung bertingkat, kolom merupakan elemen struktur yang
memiliki peranan sangat penting dikarenakan kolom dapat menahan gaya aksial yang bekerja pada
struktur yang kemudian akan ditransfer ke pondasi dan juga menjaga kestabilan struktur. Pada
skripsi ini peran kolom akan digantikan dengan elemen struktur lainnya yaitu dinding geser. Analisis
yang dilakukan menggunakan program ETABS yang mengacu pada peraturan SNI 1726:2012.
Model dengan sistem struktur penumpu dinding geser akan dianalisis pada kategori desain seismik
E dan C serta dibandingkan dengan model yang menggunakan sistem struktur rangka pemikul
momen khusus. Hasil analisis memberikan kesimpulan bahwa pada model dengan sistem struktur
penumpu dinding geser pada kategori desain seismik E memerlukan tulangan yang lebih banyak
dimana rasio rata-rata tulangan longitudinal sebesar 4,201% serta lebar dinding yang terbesar adalah
300 mm, sedangkan pada kategori desain seismik C memerlukan tulangan yang lebih sedikitdimana
rasio tulangan longitudinal rata-rata sebesar 1,153% serta lebar dinding yang terbesar adalah 230
mm. Model dengan sistem penumpu dinding geser apabila dibandingkan dengan model rangka
pemikul momen khusus pada kategori desain seismik E memiliki berat beton dan tulangan yang
lebih besar sebesar 0,11% dan 46,32%, sedangkan model dengan sistem penumpu dinding geser
apabila dibandingkan dengan model rangka pemikul momen khusus pada kategori desain seismik C
memiliki berat beton yang lebih besar sebesar 2,38% namun berat tulangan yang dimiliki lebih kecil
1,15%. Struktur dengan penumpu dinding geser memiliki luas daerah bersih yang lebih besar
dibandingkan dengan struktur rangka pemikul momen khusus.

Kata kunci : dinding geser, rangka pemikul momen khusus
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ABSTRACT

The intensity of earthquakes in Indonesia is increasing from year to year, so the need for
earthquake-resistant building structures is very important and must be fulfilled in Indonesia. In
multi-storey buildings, columns are structural elements that have a very important role because
columns can hold axial forces acting on structures which are then transferred to the foundation and
also maintain structural stability. In this thesis the role of the column will be replaced by other
structural elements, namely the shear wall. The analysis was carried out using the ETABS program
that refers to the SNI 1726: 2012 regulations. Models with shear wall support systems will be
analyzed in the E and C seismic design categories and compared with models that use special
moment resisting frame structure systems. The results of the analysis provide the conclusion that the
model with a shear wall construction system in the E seismic design category requires more
reinforcement where the average ratio of longitudinal reinforcement is 4,201% and the largest wall
width is 300 mm, while in the category of seismic design C requires less reinforcement where the
average longitudinal reinforcement is 1,153% and largest wall width is 230 mm. Models with shear
wall support systems when compared with special moment resisting frame models in the E seismic
design category have a greater weight of concrete and reinforcement of 0.11% and 46.32%, while
models with shear wall support systems when compared to models the special moment resisting
frame in the C seismic design category has a greater concrete weight of 2.38% but the weight of the
reinforcement owned is 1.15% smaller. The model with a shear wall support systems has a larger
net area compared to the special moment resisting frame model.

Keyword : shear wall, special moment resisting frame
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DAFTAR NOTASI

Luas penampang komponen struktur dari sisi luar ke sisi tulangan
transversal

Luas penampang kolom yang menerima beban

Luas penampang tulangan transversal (termasuk kait silang)
dalam spasi s dan tegak lurus terhadap dimensi bc

Luas tulangan minimum

Faktor perbesaran torsi

Dimensi penampang inti komponen struktur yang diukur ke tepi
luar tulangan transversal yang membentuk luas Asp.

Lebar badan penampang persegi (mm)

Faktor perbesaran defleksi

Koefisien respons seismik

Jarak dari serat terluar ke sumbu netral (mm).

Jarak dari serat tekan terluar ke titik berat tulangan tarik (mm)
Pengaruh beban gempa

Pengaruh beban gempa horizontal

Pengaruh beban gempa vertikal

Faktor amplifikasi getaran terkait percepatan pada getaran
periode pendek

Faktor amplifikasi terkait percepatan yang mewakili getaran
periode 1 detik

Kuat tekan beton (MPa)

Kuat leleh tulangan (MPa)

Kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan fy (MPa)
Ketinggian struktur, dalam (m), di atas dasar sampai tingkat
tertinggi struktur

Faktor keutamaan

Panjang, yang diukur dari muka joint sepanjang sumbu
komponen struktur, dimana tulangan transversal khusus harus

disediakan

1X



Lw

Si
Ss
Spi

Sbs

Swi

Swms

S0

Panjang seluruh dinding, atau segmen dinding atau pier dinding
yang ditinjau dalam arah gaya geser, mm

Faktor modifikasi respons

Percepatan batuan dasar pada periode 1 detik

Percepatan batuan dasar pada periode pendek

parameter respons spektral percepatan desain pada periode 1
detik

Parameter respons spektral percepatan desain pada periode
pendek

Parameter spektrum respons percepatan pada periode 1 detik
Parameter spektrum respons percepatan pada periode pendek

Spasi pusat ke pusat tulangan transversal dalam panjang 1,
Periode getar fundamental struktur

Periode getar fundamental pendekatan struktur

Gaya geser rencana (kN)

Berat seismik efektif

Simpangan antar lantai tingkat desain

Simpangan antar lantai tingkat izin

Defleksi pusat massa di tingkat-x

Peralihan rencana (mm)

Rasio volume tulangan spiral terhadap volume total inti yang
dikekang oleh spiral (diukur dari sisi luar ke sisi luar spiral)
Koefisien stabilitas

Faktor kuat lebih sistem
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Intensitas gempa bumi di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Hal ini didukung oleh data BMKG yang menyebutkan bahwa pada tahun 2016
tercatat 5.578 gempa sedangkan pada tahun 2017 tercatat 6.929 gempa. Data
tersebut menunjukan bahwa tahun 2017 terjadi peningkatan intensitas gempa
sebesar 1.351 kali lebih banyak dibandingkan dengan tahun 2016. Gempa bumi
yang banyak terjadi di Indonesia tidak lepas dari kondisi geografis Indonesia yang
dilalui oleh jalur pertemuan tiga lempeng tektonik, yaitu lempeng Indo-Australia,
lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik. Selain menimbulkan korban jiwa, gempa
bumi pun dapat mengakibatkan kerugian dari segi perekonomian dikarenakan
banyaknya gedung-gedung yang semula berfungsi untuk melakukan kegiatan
perekonomian mengalami kerusakan. Sehingga kebutuhan akan struktur bangunan
yang tahan terhadap gempa menjadi hal yang sangat penting dan harus terpenuhi di
Indonesia.

Pada gedung bertingkat, kolom merupakan elemen struktur yang memiliki
peranan sangat penting. Hal ini dikarenakan kolom dapat menahan gaya aksial yang
bekerja pada struktur yang kemudian akan ditransfer ke pondasi. Selain itu kolom
juga berperan dalam menjaga kestabilan struktur. Namun pada skripsi ini peran
kolom akan digantikan dengan elemen struktur lainnya yaitu dinding geser.
Dinding geser merupakan suatu elemen struktur berbentuk plat beton bertulang
yang dipasang secara vertikal dan memiliki 2 fungsi yaitu untuk meningkatkan

kekakuan serta kekuatan terhadap gaya lateral dari suatu struktur bangunan.

1.2 Inti Permasalahan

Pada perencanaan gedung tanpa kolom yang digantikan dengan dinding
geser, dimensi dinding geser menjadi aspek yang penting ketika melakukan
analisis. Dinding geser yang dipasang untuk menggantikan peran kolom dianalisis

pada kategori desain seismik yang berbeda.
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1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah mengetahui respon struktur gedung
beton bertulang dengan dinding geser tanpa ada kolom yang akan dianalisis pada
kategori desain seismik yang berbeda serta membandingkan berat beton dan
tulangan longitudinal yang dibutuhkan antara model penumpu dinding geser

dengan model SRPMK.

1.4 Pembatasan Masalah

1. Gedung berfungsi sebagai kantor terdiri dari 6 lantai.

Model Penumpu Dinding Geser:

Gambar 1.1 Denah Tipikal Lantai 1-6
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Gambar 1.2 Denah Penutup Lift Model Penumpu Dinding Geser

Gambar 1.3 Model 3D Struktur Penumpu Dinding Geser



Model SRPMK :

Gambar 1.4 Denah Model SRPMK

Gambar 1.5 Denah Penutup Lift Model SRPMK
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Gambar 1.6 Model 3D Struktur SRPMK
2. Gedung berdiri diatas tanah keras dan dianalisis pada kategori desain
seismik E dan kategori desain seismik C.
3. Mutu beton yang digunakan Fc’ = 35 MPa, dan Mutu baja tulangan yang
digunakan Fy = 420 MPa
4. Pembebanan yang dilakukan adalah pembebanan gravitasi dan
pembebanan lateral. Beban gravitasi disini meliputi beban mati dan beban
hidup sedangkan beban lateral yang dianalisis adalah beban gempa.
5. Posisi dinding geser dan kolom tidak mengalami variasi untuk kedua
kategori desain seismik.
6. Peraturan-peraturan yang digunakan adalah:
a) SNI 1727:2013 Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan
Gedung dan Struktur Lain
b) SNI 1726:2012 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung
c) SNI 2847:2013 Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung
7. Pemodelan dan analisis struktur menggunakan bantuan program ETABS.

&. Pondasi tidak dianalisis.



1.5
1.

Metode Penulisan

Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan tujuan menambah wawasan dalam pembahasan
masalah. Bahan-bahan yang digunakan sebagai referensi meliputi Textbook,
Jurnal, dan beberapa artikel yang berasal dari Internet.

Studi Analisis

Pemodelan dan analisis struktur dilakukan dengan menggunakan program
ETABS. Untuk membantu proses perhitungan, program lain yang digunakan
adalah Microsoft Excel dan Mathcad.
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